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ABSTRACT 

This study was conducted based on the problem of student passivity during learning 
activities, as indicated by students’ reluctance to ask questions, inability to answer 
teachers’ questions, frequent requests to leave the classroom, late assignment 
submission, chatting, playing during class, and failure to complete assigned tasks. 
The study aimed to determine the relationship between emotional intelligence and 
students’ learning activity. Learning activity refers to students’ intellectual and 
emotional involvement in the learning process and is considered an important factor 
in achieving learning success. This research employed a quantitative approach with 
a correlational design. The population consisted of 206 students, and a sample of 
140 students was selected using random sampling techniques. Data were collected 
through questionnaires, supported by observations and interviews with guidance 
and counseling teachers. The questionnaire was developed using a Likert scale and 
had met validity and reliability requirements. Data were analyzed using a correlation 
test. The results showed a significance value of 0.000 and a correlation coefficient 
of 0.706. Since the significance value was lower than 0.05 (0.000 < 0.05), a 
significant relationship was found between emotional intelligence and learning 
activity. The correlation coefficient of 0.706 indicates a high level of correlation. 
Therefore, it can be concluded that emotional intelligence has a strong relationship 
with students’ learning activity. 

 
Keywords: Emotional Intelligence, Learning Activity, Students 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini diangkat berdasarkan permasalahan yang terjadi, yaitu kepasifan 
siswa ketika jam pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari diamnya siswa saat 
diberikan waktu bertanya oleh guru, tidak bisa menjawab pertanyaan yang guru 
berikan, sering izin keluar kelas saat sesi tanya jawab berlangsung, tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu, mengobrol selama jam pelajaran berlangsung, 
bermain ketika jam pelajaran berlangsung, serta tidak mengerjakan tugas yang guru 
berikan. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui adanya hubungan kecerdasan 
emosional dengan keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar adalah sebuah usaha 
ataupun kegiatan dimana siswa tersebut berperan baik selama pembelajaran baik 
secara intelektual maupun emosional. Keaktifan belajar merupakan salah satu 
penunjang keberhasilan belajar. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah kuantitatif dengan menggunakan ini menggunakan metode korelasional.  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 206 orang. Dalam penentuan sample 
peneliti menggunakan sampling rendom sample sehingga jumlah saampel yang 
didapatkan sebanyak 140 orang. Teknik pengumpulan data diperoleh dari angket 
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dengan data tambahan berupa obaservasi serta wawancara guru BK. Angket dibuat 
dengan menggunakan skala likert yang sudah teruji validitas serta reabilitasnya. 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukan 
nilai signifikansi 0,000 nilai koefisien korelasi 0,706. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga dinyatakan berhubungan atau ada korelasi dengan nilai 0,706 yang 
berada pada kategori berhubungan tinggi. sehingga dapat disimpulan kecerdasan 
emosional berhubungan kuat dengan keaktifan belajar.  
 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Keaktifan Belajar, Siswa 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sarana 

penting dalam membentuk individu 

yang cerdas, berkarakter, dan mampu 

menghadapi berbagai tuntutan 

perkembangan zaman. Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi diri, 

baik dalam aspek intelektual maupun 

emosional.  

Salah satu indikator 

keberhasilan proses pendidikan 

adalah keaktifan belajar siswa. 

Keaktifan belajar menunjukkan 

keterlibatan siswa secara fisik 

maupun mental dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti bertanya, 

menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

menyelesaikan tugas, serta 

berpartisipasi dalam pemecahan 

masalah. Menurut Sudjana (1989), 

keaktifan belajar tercermin dari 

keterlibatan siswa dalam 

melaksanakan tugas belajar, mencari 

informasi, berdiskusi, serta 

mengemukakan pendapat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Namun, pada kenyataannya 

masih ditemukan siswa yang 

menunjukkan tingkat keaktifan belajar 

yang rendah. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SMPN 03 

Kota Jambi pada tanggal 30 April 

2025, ditemukan beberapa perilaku 

yang menunjukkan ketidakaktifan 

siswa selama pembelajaran, seperti 

diam ketika diberikan kesempatan 

bertanya, tidak mampu menjawab 

pertanyaan guru, sering meminta izin 

keluar kelas saat sesi tanya jawab, 

tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu, mengobrol, bermain saat 

pelajaran berlangsung, serta tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hasil wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling juga 

menunjukkan bahwa kondisi tersebut 

terjadi pada berbagai mata pelajaran, 

terutama yang menuntut interaksi aktif 

seperti diskusi, presentasi, dan kerja 

kelompok. Fenomena serupa juga 
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ditemukan pada penelitian Nurul 

Karimah (2022) di SMAN 1 Kota 

Jambi yang menunjukkan bahwa 

sekitar 34% siswa masih kurang aktif 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Salah satu faktor yang diduga 

berhubungan dengan keaktifan 

belajar adalah kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan individu dalam 

mengenali, memahami, 

mengendalikan, dan mengelola emosi 

diri maupun orang lain. Menurut 

Goleman, kecerdasan emosional 

berperan penting dalam membangun 

motivasi, kepercayaan diri, 

kemampuan berinteraksi sosial, serta 

kemampuan menghadapi tekanan 

dan tantangan.  

Siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik cenderung lebih 

percaya diri untuk bertanya, 

mengemukakan pendapat, bekerja 

sama dengan teman, dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Sebaliknya, 

siswa dengan kecerdasan emosional 

yang rendah cenderung pasif, kurang 

berani berpartisipasi, serta mengalami 

kesulitan dalam mengelola perasaan 

cemas atau takut selama proses 

belajar. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan keaktifan belajar 

siswa SMPN 03 Kota Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan 

emosional siswa, tingkat keaktifan 

belajar siswa, serta hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu bimbingan dan 

konseling serta psikologi pendidikan, 

sekaligus menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dan guru 

dalam merancang program yang 

mendukung perkembangan 

kecerdasan emosional guna 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk memperoleh data 

berupa angka yang dianalisis secara 

statistik guna menjawab 

permasalahan penelitian. Sementara 

itu, desain korelasional bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel tanpa memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap 
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variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, pendekatan korelasional 

digunakan untuk mengkaji hubungan 

antara kecerdasan emosional sebagai 

variabel bebas dan keaktifan belajar 

siswa sebagai variabel terikat. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat 

mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan serta tingkat hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini melibatkan 140 siswa 

kelas VII dan VIII SMPN 03 Kota 

Jambi. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat keaktifan 

belajar siswa berada pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 

77,4% dan skor rata-rata 61,92.  
Tabel 1 Statistik Deskriptif Keaktifan 

Belajar 

N Min Mak Mean Kategori 

140 40 79 61,92 Tinggi 

Seluruh indikator keaktifan 

belajar, yaitu proses mengalami, 

transaksi belajar, mengatasi masalah, 

dan memecahkan masalah, berada 

pada kategori tinggi. Indikator dengan 

persentase tertinggi adalah proses 

mengalami (81%), sedangkan 

indikator terendah adalah 

memecahkan masalah (76%). 

Tabel 2 Keaktifan Belajar Berdasarkan 
Indikator 

Indikator Persent Kategori 

Proses Mengalami 81% Tinggi 

Transaksi Belajar 77% Tinggi 

Mengatasi Masalah 78% Tinggi 

Memecahkan Masalah 76% Tinggi 

Tingkat kecerdasan emosional siswa 

juga berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 78,72% 

dan skor rata-rata 62,98.  
Tabel 3 Statistik Deskriptif Kecerdasan 

Emosional 

N Min Mak Mean Kategori 

140 43 79 62,98 Tinggi 

Semua indikator kecerdasan 

emosional yang meliputi kesadaran 

diri, pengaturan diri, motivasi, empati, 

dan keterampilan sosial menunjukkan 

kategori tinggi. Indikator empati 

memperoleh persentase tertinggi 

(81%), sedangkan motivasi 

memperoleh persentase terendah 

(74%). 
Tabel 4 Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan Indikator 
Indikator Persent Kategori 

Kesadaran Diri 78% Tinggi 

Pengaturan Diri 80% Tinggi 

Motivasi 74% Tinggi 

Empati 81% Tinggi 

Keterampilan Sosial 80% Tinggi 
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Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data telah memenuhi 

asumsi normalitas dan linearitas. Hasil 

uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (>0,05),  

Gambar 1 Tabel uji normalitas 

berdasarkan SPSS 

  

sedangkan uji linearitas 

menunjukkan nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,199 (>0,05).  

Gambar 2 Uji Linearitas Berdasarkan 

SPSS 

Dengan demikian, data 

berdistribusi normal dan hubungan 

kedua variabel bersifat linear. 

Hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,706 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dan 

keaktifan belajar siswa.  

Gambar 3 Tabel Uji Korelasi 

Berdasarkan SPSS 

 

Semakin tinggi kecerdasan 

emosional yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula keaktifan 

belajarnya. Temuan ini mendukung 

teori Goleman yang menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional 

berperan dalam kemampuan individu 

mengelola emosi, memotivasi diri, 

berinteraksi sosial, dan menghadapi 

tantangan.  

Kemampuan tersebut 

mendorong siswa untuk lebih percaya 

diri dalam bertanya, berdiskusi, 
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mengemukakan pendapat, serta 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Za'ba 

(2024) dan Karimah & Naufalin (2022) 

yang menemukan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki hubungan positif 

dengan keaktifan belajar siswa. Oleh 

karena itu, pengembangan 

kecerdasan emosional dapat menjadi 

salah satu strategi yang dapat 

dilakukan sekolah dan guru untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat keaktifan belajar siswa 

SMPN 03 Kota Jambi berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 77,4%. Seluruh indikator 

keaktifan belajar, yaitu proses 

mengalami, transaksi belajar, 

mengatasi masalah, dan 

memecahkan masalah, berada pada 

kategori tinggi. Indikator proses 

mengalami memperoleh persentase 

tertinggi (81%), sedangkan indikator 

memecahkan masalah memperoleh 

persentase terendah (76%). Selain itu, 

tingkat kecerdasan emosional siswa 

juga berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 78,72%. 

Indikator empati memiliki persentase 

tertinggi (81%), sedangkan indikator 

motivasi memperoleh persentase 

terendah (74%). 

Hasil uji korelasi menunjukkan 

adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kecerdasan 

emosional dan keaktifan belajar siswa 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05) dan koefisien korelasi sebesar 

0,706. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosional yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula keaktifan 

belajarnya. Sebaliknya, rendahnya 

kecerdasan emosional cenderung 

diikuti oleh rendahnya keaktifan 

belajar. Dengan demikian, 

kecerdasan emosional merupakan 

salah satu faktor penting yang 

berperan dalam mendorong 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini 

menguatkan pentingnya 

pengembangan kecerdasan 

emosional dalam layanan Bimbingan 

dan Konseling (BK) di sekolah. Guru 

BK dan konselor dapat 

mengoptimalkan layanan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, 

konseling individu, maupun konseling 

kelompok untuk membantu siswa 

meningkatkan kesadaran diri, 
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pengendalian diri, motivasi, empati, 

dan keterampilan sosial. Selain itu, 

diperlukan kerja sama antara guru BK, 

guru mata pelajaran, dan pihak 

sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan emosional serta 

keaktifan belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

siswa diharapkan terus 

mengembangkan kemampuan 

mengelola emosi dan motivasi diri 

agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

Sekolah diharapkan mendukung 

pengembangan kecerdasan 

emosional melalui berbagai program 

pembinaan karakter dan kegiatan 

positif. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji variabel 

lain yang berhubungan dengan 

keaktifan belajar atau menggunakan 

metode penelitian yang berbeda guna 

memperluas pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi 

keaktifan belajar siswa. 
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